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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Artificial Intelligence (AI), 

kompetensi sumber daya manusia (SDM), dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) terhadap 

efisiensi tenaga kerja dalam pemeliharaan infrastruktur, dengan dukungan manajerial sebagai 

variabel moderasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

multiple regression dan moderated regression analysis (MRA) untuk menguji hubungan antar 

variabel. Dan dalam penelitian menggunakan 60 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, penerapan AI, kompetensi SDM, dan SIM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisiensi tenaga kerja. Kompetensi SDM terbukti memiliki pengaruh paling kuat 

dibandingkan variabel lainnya, menegaskan pentingnya investasi pada pengembangan 

keterampilan dan literasi digital SDM. Secara simultan, ketiga variabel independen 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi tenaga kerja, menegaskan adanya 

sinergi antara teknologi, kapabilitas manusia, dan sistem informasi dalam menciptakan 

ekosistem kerja yang produktif. Analisis moderasi menunjukkan bahwa dukungan manajerial 

memiliki pengaruh yang berbeda pada setiap hubungan: memperkuat pengaruh kompetensi 

SDM terhadap efisiensi tenaga kerja, melemahkan pengaruh AI, dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hubungan SIM dengan efisiensi tenaga kerja. Temuan ini menegaskan 

bahwa dukungan manajerial yang adaptif sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan 

penerapan teknologi dan pengembangan SDM, sementara SIM yang terstandarisasi lebih 

bergantung pada kualitas integrasi sistem dan konsistensi penggunaannya. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat konsep Human Capital 

Theory dan Socio-Technical Systems, serta kontribusi praktis bagi PT Telkomsel dalam 

merancang strategi peningkatan efisiensi tenaga kerja melalui integrasi AI, penguatan 

kompetensi SDM, dan optimalisasi SIM dengan dukungan manajerial yang selaras dengan 

kebutuhan operasional. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) Dan Efisiensi Tenaga Kerja dan Dukungan Manajerial. 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of the implementation of Artificial Intelligence (AI), human 

resource (HR) competency, and Management Information Systems (MIS) on workforce 

efficiency in infrastructure maintenance, with managerial support as a moderating variable. 

The research method used a quantitative approach with multiple regression analysis and 

moderated regression analysis (MRA) to test the relationships between variables. The study 

used 60 samples. The results indicate that, partially, the implementation of AI, HR competency, 

and MIS have a positive and significant effect on workforce efficiency. HR competency proved 

to have the strongest influence compared to other variables, underscoring the importance of 

investing in developing HR skills and digital literacy. Simultaneously, all three independent 

variables contributed significantly to increasing workforce efficiency, confirming the synergy 

between technology, human capabilities, and information systems in creating a productive 

work environment. Moderation analysis shows that managerial support has a different impact 

on each relationship: strengthening the influence of HR competency on workforce efficiency, 

weakening the influence of AI, and having no significant effect on the relationship between MIS 

and workforce efficiency. These findings confirm that adaptive managerial support is essential 

for ensuring successful technology implementation and HR development, while a standardized 

MIS relies more on the quality of system integration and consistency of its use. Overall, this 

study provides theoretical contributions by strengthening the concepts of Human Capital 

Theory and Socio-Technical Systems, as well as practical contributions for PT Telkomsel in 

designing strategies to improve workforce efficiency through AI integration, strengthening HR 

competency, and optimizing MIS with managerial support aligned with operational needs. 

Keywords: Artificial Intelligence (AI), Human Resource Competence (HRC), Management 

Information Systems (MIS), Workforce Efficiency, and Managerial Support. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era transformasi digital, 

perusahaan dituntut meningkatkan efisiensi 

operasional guna menjaga daya saing, 

khususnya dalam pengelolaan 

pemeliharaan infrastruktur (Johnny, 2021). 

Efisiensi tenaga kerja menjadi faktor utama 

keberhasilan strategi pemeliharaan. 

Teknologi Artificial Intelligence (AI) 

berperan penting dalam mengotomatisasi 

proses, analisis prediktif, dan pengambilan 

keputusan berbasis data (Vortiexel, 2024). 

Salah et al. (2022) menunjukkan 

bahwa penerapan AI dalam penjadwalan 

jaringan telekomunikasi mampu 

menurunkan waktu tunggu teknisi hingga 

30%, meningkatkan pemanfaatan tenaga 

kerja sebesar 25%, dan mengurangi biaya 

hingga 30%. Logika fuzzy dan agen cerdas 

juga mendukung penjadwalan adaptif 

terhadap kondisi lapangan. Namun, 

keberhasilan tersebut bergantung pada data 

real-time, kompetensi SDM, dan sistem 

manajerial yang responsif. 
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Studi oleh Sahu et al. (2021) 

menegaskan bahwa AI seperti ChatGPT tak 

hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi 

juga berperan sebagai katalis peningkatan 

kapabilitas SDM. Sebaliknya, Christian 

Iwan et al. (2023) memperingatkan bahwa 

AI memiliki kelemahan dalam hal etika dan 

keamanan data, sehingga penerapannya 

harus dikawal kebijakan manajerial yang 

bijak. 

Kompetensi SDM terbukti memiliki 

peran signifikan dalam peningkatan 

efisiensi kerja (Wibowo, 2023; Chen & 

Kim, 2024; Wijayanti & Suryani, 2023). 

Karyawan yang kompeten mampu bekerja 

secara mandiri, adaptif terhadap teknologi, 

dan meminimalkan kesalahan serta waktu 

henti (Wahab et al., 2020; Muhammad 

Ashdaq & Mandasari, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan SDM 

melalui pelatihan adalah langkah strategis 

dalam menunjang produktivitas. 

Namun, studi Jalil et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kompetensi SDM 

belum cukup mendorong kinerja tanpa 

dukungan kapabilitas inovasi atau 

manajerial yang memadai. Penelitian 

sebelumnya masih terbatas pada konteks 

dan periode berbeda, serta belum 

melibatkan variabel moderasi. Oleh karena 

itu, studi ini bertujuan menganalisis 

pengaruh AI, kompetensi SDM, dan sistem 

informasi manajemen terhadap efisiensi 

tenaga kerja dalam pemeliharaan 

infrastruktur, dengan dukungan manajerial 

sebagai variabel moderasi, melalui studi 

kasus di PT Telkomsel. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

memainkan peran strategis dalam 

mendukung efisiensi tenaga kerja. Dengan 

mengintegrasikan teknologi informasi dan 

proses manajerial, 

SIM memungkinkan pengelolaan 

data dan pengambilan keputusan yang lebih 

cepat dan akurat, serta mengurangi beban 

kerja administratif dan kesalahan manusia 

(Malikhah et al., 2023). Penerapan SIM 

terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan 

daya saing perusahaan secara keseluruhan 

(Winarto, 2021; Mania, 2024). 

Dalam konteks pemeliharaan 

infrastruktur teknis, SIM yang menyajikan 

data secara real- time sangat krusial untuk 

mempercepat respons dan meningkatkan 

akurasi operasional (Yusuf et al., 2023). 

Studi Abubakar et al. (2019) menunjukkan 

bahwa Information Management Capability 

(IMC) berkontribusi signifikan terhadap 

kinerja organisasi, terutama jika didukung 

oleh budaya inovasi dan kemampuan 

menghadapi dinamika lingkungan bisnis. 
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Penelitian lain memperkuat bahwa 

SIM memberikan dampak teknis dan 

strategis terhadap efisiensi kerja, namun 

efektivitasnya sangat bergantung pada 

dukungan SDM yang kompeten dan budaya 

organisasi yang adaptif (Malikhah et al., 

2023; Abubakar et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa SIM tidak hanya alat 

teknologi, melainkan aset informasi untuk 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Namun, sebagian besar studi belum 

secara eksplisit menyoroti peran dukungan 

manajerial sebagai variabel moderasi. 

Dukungan manajerial berperan penting 

melalui kepemimpinan yang komunikatif, 

pelatihan berkelanjutan, dan koordinasi 

lintas tim (Novita & Rachman, 2021; Sari 

& Kurniawan, 2023). Tanpa dukungan ini, 

efektivitas teknologi dan pengembangan 

SDM sulit mencapai hasil optimal. 

Studi oleh Yuqian Yang et al. (2024) 

dan Gupta & Kumar (2022) menegaskan 

bahwa keterlibatan aktif manajemen 

operasional dalam adopsi AI dan SIM 

sangat menentukan keberhasilan efisiensi 

kerja. Dukungan manajerial tidak hanya 

memperkuat integrasi teknologi, melainkan 

juga menciptakan sinergi antara kompetensi 

individu dan sistem organisasi. 

PT Telkomsel adalah perusahaan 

operator jaringan seluler terbesar di 

Indonesia dan merupakan anak usaha dari 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, 

dengan kepemilikan saham sebesar 65% 

oleh Telkom dan 35% oleh Singtel, 

perusahaan telekomunikasi asal Singapura. 

Didirikan pada 26 Mei 1995, Telkomsel 

telah berkembang menjadi penyedia 

layanan digital terdepan yang menjangkau 

lebih dari 90% populasi Indonesia, 

termasuk wilayah 3T (Terdepan, Terluar, 

dan Tertinggal). 

Pemeliharaan infrastruktur dalam 

industri telekomunikasi memiliki peran 

vital dalam menjaga kualitas layanan dan 

keberlanjutan operasional perusahaan. 

Seiring dengan peningkatan jumlah BTS 

dan kompleksitas jaringan yang dimiliki PT 

Telkomsel, kebutuhan akan sistem 

pemeliharaan yang efisien menjadi semakin 

penting. Pemeliharaan yang terjadwal dan 

terstruktur dapat mencegah downtime, 

mengurangi biaya operasional, serta 

menjaga kepuasan pelanggan. Studi 

terdahulu menekankan bahwa optimalisasi 

jadwal kerja dan alokasi tenaga teknis 

melalui pendekatan digital dapat 

memberikan efisiensi biaya yang 

signifikan, seperti yang ditemukan dalam 

analisis Life Cycle Cost terhadap crew 

pemeliharaan yang mampu menghemat 

hingga Rp54 miliar. 
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Namun, terdapat celah penelitian 

yang relevan untuk dijelajahi. Sebagian 

besar studi terdahulu berfokus secara 

terpisah pada penerapan teknologi seperti 

AI, pengembangan kompetensi SDM, atau 

efektivitas sistem informasi manajemen. 

Minimnya integrasi ketiga elemen tersebut 

secara simultan, terutama dalam konteks 

pemeliharaan infrastruktur telekomunikasi, 

menunjukkan adanya gap konseptual. 

Selain itu, peran dukungan manajerial 

sebagai variabel moderasi sering kali 

terabaikan, padahal studi seperti oleh 

Yuqian Yang et al. (2024) dan Gupta & 

Kumar (2022) menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif manajemen memiliki 

dampak signifikan terhadap keberhasilan 

implementasi teknologi dan peningkatan 

efisiensi kerja. Dengan demikian, 

dibutuhkan penelitian komprehensif yang 

mengkaji hubungan antara AI, kompetensi 

SDM, SIM, dan dukungan manajerial 

secara terpadu dalam konteks organisasi 

besar seperti PT Telkomsel 

Dengan keadaan PT Telkomsel, 

sebagai salah satu perusahaan 

telekomunikasi terbesar di Indonesia, 

menghadapi tantangan dalam mengelola 

infrastruktur yang luas dan kompleks. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan AI, 

kompetensi SDM, dan sistem informasi 

manajemen terhadap efisiensi tenaga kerja 

dalam penjadwalan pemeliharaan 

infrastruktur, dengan dukungan manajerial 

sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

dan kesenjangan penelitian yang telah 

dikemukakan, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi baru 

melalui tiga aspek kebaruan. Pertama, 

novelty konseptual berupa pengujian 

integrasi simultan antara Artificial 

Intelligence (AI), kompetensi sumber daya 

manusia (SDM), dan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) terhadap efisiensi tenaga 

kerja, sehingga tidak lagi dilakukan secara 

parsial sebagaimana penelitian 

sebelumnya. 

Kedua, novelty model dengan 

memasukkan dukungan manajerial sebagai 

variabel moderator, yang hasilnya 

menunjukkan arah pengaruh yang tidak 

seragam pada setiap hubungan, sehingga 

memperkaya pemahaman teoritis mengenai 

peran manajemen dalam konteks efisiensi 

organisasi. 

Ketiga, novelty kontekstual melalui 

studi kasus pada unit IT Telkomsel yang 

berfokus pada pemeliharaan infrastruktur, 

memberikan relevansi praktis pada industri 

telekomunikasi yang memiliki karakteristik 
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operasional spesifik. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menutup 

kesenjangan akademik, tetapi juga 

menghadirkan kontribusi teoritis dan 

praktis yang signifikan bagi pengembangan 

manajemen sistem dan sumber daya 

manusia di era digital 

Sehingga judul penelitian yang 

diambil peneliti yaitu “Pengaruh Penerapan 

AI, Kompetensi SDM, dan SIM terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja Pemeliharaan 

Infrastruktur dengan Dukungan Manajerial 

sebagai Variabel Moderasi (Studi PT 

Telkomsel)”. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

Untuk menganlisis pengaruh penerapan AI 

terhadap efisiensi tenaga kerja di PT 

Telkomsel. 2) Untuk menganlisis pengaruh 

kompetenasi SDM terhadap efisiensi 

tenaga kerja di PT Telkomsel. 3) Untuk 

menganlisis pengaruh Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) secara simultsn 

terhadap efisiensi tenaga kerja di PT 

Telkomsel. 4) Untuk menganalisis 

penerapan AI, kompetensi SDM dan 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) secara 

simultsn terhadap efisiensi tenaga kerja di 

PT Telkomsel. 5)Untuk menganalisis 

dukungan manajerial memoderasi 

hubungan antara penerapan AI terhadap 

efisiensi tenaga kerja di PT Telkomsel. 6) 

Untuk menganalisis dukungan manajerial 

memoderasi hubungan antara kompetenasi 

SDM terhadap efisiensi tenaga kerja di PT 

Telkomsel. 7) Untuk menganalisis 

dukungan manajerial memoderasi 

hubungan antara Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) terhadap efisiensi 

tenaga kerja di PT Telkomsel. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Anggi Mardiana (2022) menyatakan 

bahwa SDM adalah kependekan dari 

individu produktif yang bekerja sebagai 

penggerak organisasi, dipandang sebagai 

aset yang kemampuannya harus dilatih dan 

dikembangkan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam publikasi di BSE 

Telkom University (2021), disebutkan 

bahwa SDM meliputi individu yang terlibat 

dalam aktivitas kerja untuk mendukung 

pencapaian tujuan organisasi, dianggap 

sebagai aset paling berharga yang 

pengelolaannya menjadi kunci 

produktivitas dan pertumbuhan 

berkelanjutan. 

Dapat disimpulkan dari definisi 

tersebut menegaskan bahwa SDM adalah 

kumpulan individu yang merupakan modal 

utama organisasi, dilihat dari segi 

keterampilan, pengetahuan, dan 
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produktivitas yang harus dikelola secara 

strategis guna mencapai tujuan organisasi. 

MSDM adalah suatu proses pemanfaatan 

pegawai yang mencakup penerimaan, 

penggunaan, pengembangan, dan 

pemeliharaan SDM agar dapat mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Fokusnya 

pada perencanaan, pengorganisasian, 

rekrutmen, bimbingan, dan pengendalian 

SDM untuk dialokasikan secara optimal 

(Tamsah & Nurung, 2023). 

Efisiensi Tenaga Kerja 

Efisiensi Tenaga kerja Adalah 

Kemampuan menggunakan Sumber Daya 

Manusia yang tersedia secara Efektif dan 

Efisien untuk mencapai tujuannya. Agar 

tujuannya tercapai biasanya Perusahaan 

melakukan Efisiensi Tenaga Kerja dengan 

cara Meningkatkan keterampilan tenaga 

kerja, menerapkan system kerja yang 

fleksibel dengan memperhatikan 

prdoudktivitas per jam, biaya perunit dan 

waktu siklus(Winarti, 2025). 

Situs Forklarade (2024) 

mendefinisikan efisiensi tenaga kerja 

sebagai ukur seberapa cepat dan hemat 

pekerja menyelesaikan tugas dibandingkan 

standar industri. Evaluasi didasarkan pada 

perbandingan antara jam kerja aktual 

dengan jam standar untuk menciptakan 

penghematan waktu, biaya, dan 

meningkatkan jumlah output. 

Berdasarkan pendapat para ahli, 

dapat disimpulkan efisiensi tenaga kerja 

yaitu kemampuan pekerja menghasilkan 

output maksimal (kuantitas dan kualitas) 

dengan penggunaan input (waktu, tenaga, 

biaya) seminimal mungkin, dibandingkan 

dengan standar yang ditetapkan. 

Penerapan AI 

Penerapan AI adalah penggunaan 

sistem otomatis berbasis algoritma yang 

dirancang untuk membantu pengambilan 

keputusan teknis dalam proses 

penjadwalan pemeliharaan infrastruktur. 

Sistem ini mampu melakukan analisis 

prediktif berbasis data historis dan sensor 

digital untuk mengurangi intervensi 

manual serta kesalahan manusia (Putra & 

Hartono, 2023). 

AI diterapkan sebagai teknologi 

pendukung berbasis pembelajaran mesin 

(machine learning) untuk mengoptimalkan 

proses kerja teknis dan administratif. AI di 

sini dimanfaatkan untuk mengidentifikasi 

pola, memperkirakan kebutuhan sumber 

daya, dan meminimalkan pemborosan 

waktu serta biaya (Sari & Kurniawan, 

2023) 

Berdasarakan pemahaman para ahli 

maka peneliti, Penerapan AI kini tidak 
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hanya bersifat teknis-operasional, tetapi 

menjadi bagian penting dari sistem 

pengambilan keputusan yang prediktif, 

real-time, dan strategis, terutama dalam 

manajemen tenaga kerja dan penjadwalan 

pemeliharaan infrastruktur. 

Kompetensi SDM 

Kompetensi adalah perpaduan antara 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai-nilai yang dimiliki seseorang 

sehingga mampu melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya secara efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuan organisasi 

(Sutrisno, 2022). 

Kompetensi adalah prasyarat 

fundamental bagi karyawan untuk dapat 

menampilkan kinerja terbaik mereka. 

Semakin tinggi tingkat kompetensi yang 

dimiliki seorang karyawan (baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap), semakin besar kemungkinan 

mereka untuk menyelesaikan tugas dengan 

efektif dan efisien (Putri, W. A., & 

Yuniarsih, T., 2020) 

Berdasarkan pendapat para ahli di 

atas, dapat disimpulkan kompetensi SDM 

mencakup kombinasi dari pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 

memungkinkan individu untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan secara 

efektif dan efisien. Pemahaman mendalam 

tentang kompetensi ini penting bagi 

pengembangan dan manajemen SDM 

dalam organisasi. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

adalah suatu kerangka kerja terstruktur 

yang mengintegrasikan teknologi 

informasi, data, proses bisnis, dan sumber 

daya manusia untuk mendukung fungsi 

operasional, manajerial, dan pengambilan 

keputusan di dalam suatu organisasi. 

Esensinya, SIM mengubah data mentah 

menjadi informasi yang relevan dan tepat 

waktu, yang krusial bagi keberhasilan 

organisasi di era digital. Definisi SIM 

bukanlah hanya tentang teknologi, 

melainkan sebuah integrasi antara elemen 

manusia dan mesin (komputer). Tujuannya 

jelas: menyediakan informasi yang esensial 

untuk menjalankan operasi sehari-hari, 

mengelola sumber daya, dan membantu 

manajer dalam membuat keputusan yang 

lebih baik. 

Sistem  Informasi  Manajemen  

(SIM)  adalah  suatu  sistem  yang  

dirancang  untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi yang relevan 

untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi. SIM 

menggabungkan teknologi informasi, 
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manusia, dan prosedur untuk mengubah 

data mentah menjadi informasi yang 

bermakna (Inayah dkk, 2023). 

Dari ketiga sumber di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Manajemen modern adalah sistem yang 

terintegrasi dan strategis, yang 

menggabungkan manusia, proses, dan 

teknologi informasi untuk mengumpulkan, 

memproses, dan mendistribusikan 

informasi yang diperlukan untuk 

mendukung operasi, manajemen, dan 

terutama pengambilan keputusan dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi dan 

mempertahankan keunggulan di pasar. 

Dukungan Manajerial 

Kemampuan manajerial merupakan 

keterampilan individu dalam mengelola 

sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien, termasuk 

dalam hal perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian (Herlina & 

Andriani, 2023) 

Manajerial adalah fungsi yang 

mencakup koordinasi aktivitas, 

pengambilan keputusan strategis, dan 

pengawasan proses kerja untuk 

memastikan keberhasilan operasional 

organisasi (Simatupang, 2023). 

Kemampuan manajerial adalah 

kompetensi seorang pemimpin dalam 

mengarahkan tim, mengelola konflik, 

membuat keputusan berbasis data, serta 

menciptakan sinergi antar unit kerja (Utami 

& Nugroho, 2024). 

Berdasarkan pendapat para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa dari berbagai 

definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajerial mencakup kemampuan untuk 

mengelola sumber daya secara strategis dan 

operasional, termasuk dalam hal 

pengambilan keputusan, kepemimpinan, 

pengendalian, serta adaptasi terhadap 

perubahan, baik dalam konteks tradisional 

maupun digital. 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latar belakang dan 

penerapan teori sebelumnya, maka perlu di 

sederhanakan dalam kerangka pemikiran. 

Gambar 1. Conceptual Framework 

Dari gambar 1 yaitu gambar kerangka 

pemikiran penelitian maka, demikian 

hipotesis yang diajukan oleh penulis 

sebagai berikut : 
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1. H1: Terdapat pengaruh penerapan AI 

terhadap efisiensi tenaga kerja. 

2. H2: Terdapat pengaruh kompetensi 

SDM terhadap efisiensi tenaga kerja 

3. H3: Terdapat pengaruh SIM terhadap 

efisiensi tenaga kerja 

4. H4: Terdapat pengaruh penerapan 

AI, kompetensi SDM dan SIM 

terhadap efisiensi tenaga kerja secara 

simultan. 

5. H5: Terdapat dukungan manajerial 

moderasi pengaruh penerapan AI 

terhadap efisiensi tenaga kerja 

6. H6: Terdapat dukungan manajerial 

moderasi pengaruh kompetensi SDM 

terhadap efisiensi tenaga kerja. 

7. H7: Terdapat dukungan manajerial 

moderasi pengaruh SIM terhadap 

efisiensi tenaga kerja. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam jurnal ini 

adalah penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Objek yang akan 

dijadikan penelitian Karyawan Telkomsel 

IT divisi BI, IPTV, dan Enterprise App 

Operation, dengan aspek yang diteliti 

Teknis (data, integrasi, aplikasi), 

Organisasi (koordinasi, evaluasi, 

manajemen talenta). Dimana lokasinnya 

dititik beratkan di pusat operasional TI di 

Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

dan jenis explanatory research bertujuan 

untuk menguji hubungan kausal antara 

variabel-variabel yang telah ditentukan. 

Penelitian ini fokus pada pengujian 

hipotesis dan pengukuran pengaruh antar 

variabel melalui analisis statistik. 

Penelitian ini fokus pada pengujian 

hipotesis dan pengukuran pengaruh antar 

variabel melalui analisis statistik. 

Explanatory research (penelitian 

penjelasan) digunakan untuk menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel-variabel 

yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017), 

explanatory research bertujuan untuk 

menjelaskan kedudukan variabel- variabel 

yang diteliti serta pengaruh antar variabel 

tersebut. 

Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:126), 

populasi keseluruhan subjek atau objek 

yang memiliki karakteristik tertentu dan 

menjadi sasaran dalam suatu studi atau 

penelitian.. Dengan demikian, populasi 

menjadi dasar penting dalam menentukan 

sampel dan merancang metode penelitian 

yang sesuai. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Telkomsel 

berdasarakn Annual Report Telkomsel 

2024 jumlah karyawan Telkomsel pada 
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tahun 2024 tercatat sebanyak 6.343 orang. 

Tetapi yang bekerja di divisi IT, unit 

Business Intelligence (BI), IPTV, dan 

Enterprise App Operation yang berada di 

pusat hanya berjumlah 60 orang. 

Sample Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:126) 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang 

dipilih untuk mewakili keseluruhan 

populasi dalam suatu penelitian. Sampel 

yang akan digunakan merupakan karyawan 

PT Telkomsel yang bekerja di divisi IT 

yaitu unit Business Intelligence (BI), IPTV, 

dan Enterprise App Operation maka 

sampel yang diambil berjumlah 60 orang. 

Jadi teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampel jenuh, dimana 

berdasarkan populasi menyatakan 

karyawan PT Telkomsel yang bekerja di 

divisi IT, yaitu unit Business Intelligence 

(BI), IPTV, dan Enterprise App Operation 

berjumlah 60 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan 

prosedur statistik yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data 

penelitian mengikuti distribusi 

normal. Distribusi normal sering kali 

menjadi syarat utama dalam berbagai 

analisis statistik parametrik, seperti 

uji t, ANOVA, maupun regresi, 

sehingga pengujian normalitas 

menjadi langkah penting sebelum 

analisis dilakukan. Beberapa metode 

yang umum digunakan dalam uji 

normalitas antara lain Scatter plot, 

Shapiro-Wilk, Kolmogorov-

Smirnov, Anderson-Darling, dan 

Liliefors. Tujuan utama dari uji ini 

adalah memastikan bahwa data 

memenuhi asumsi normalitas, sebab 

apabila data tidak berdistribusi 

normal, hasil analisis parametrik 

dapat menjadi bias. Dalam kondisi 

demikian, peneliti biasanya 

melakukan transformasi data atau 

memilih metode analisis non-

parametrik agar hasil penelitian tetap 

valid dan dapat dipercaya. 

2. Uji Autokerelasi 

Model regresi yang baik adalah 

model yang bebas dari masalah 

autokorelasi. Untuk menguji hal 

tersebut digunakan statistik Durbin-

Watson (DW), yaitu dengan 

membandingkan nilai DW hasil 

pengolahan data dengan nilai batas 

bawah (dl) dan batas atas (du). 

Kriteria pengambilan keputusan 
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ditentukan berdasarkan posisi nilai 

DW terhadap dl dan du. 

3. Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas, peneliti biasanya 

menggunakan indikator Variance 

Inflation Factor (VIF) dan nilai 

Tolerance. Apabila nilai VIF 

melebihi 10 atau nilai Tolerance 

kurang dari 0,1, maka hal tersebut 

menunjukkan adanya masalah 

multikolinearitas dalam model 

regresi yang perlu diatasi agar hasil 

analisis tetap valid dan dapat 

dipercaya. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan 

kondisi yang tidak diinginkan dalam 

analisis regresi, sehingga perlu 

dilakukan pengujian untuk 

memastikan bahwa model regresi 

berganda terbebas dari masalah 

tersebut. Salah satu cara yang 

digunakan adalah melalui 

pemeriksaan grafis dengan scatter 

plot. Jika titik-titik pada grafik 

menyebar secara acak dan tidak 

menunjukkan pola tertentu misalnya 

berbentuk segitiga, persegi, atau 

lengkungan yang teratur maka dapat 

disimpulkan bahwa asumsi tidak 

adanya heteroskedastisitas telah 

terpenuhi. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel diatas dengan 

mengamati baris, kolom t dan sig bisa 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Penerapan AI Terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja 

Berdasarakan hasil uji output 

SPSS penerapan teknologi AI (X1) 

mempunyai pengaruh secara parsial 

terhadap efisiensi tenaga kerja. Hal 

ini terlihat dari nilai signifikan 0,015 

< 0,05. Nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel ( 2,508 > 2,003), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya 

hipotesis pertama diterima 

menandakan ada pengaruh penerapan 

teknologi AI (X1) terhadap efisiensi 

tenaga kerja (Y) secara parsial. 

2. Pengaruh Kompetensi SDM 

Terhadap Efisiensi Tenaga Kerja 
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Berdasarakan hasil uji output 

SPSS, kompetensi SDM (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisiensi tenaga kerja. Hai 

ini terlihat dari nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel (6,955 > 2,003), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga 

hipotesis kedua diterima artinya ada 

pengaruh kompetensi SDM (X2) 

terhadap efisiensi tenaga kerja (Y) 

secara parsial. 

3. Pengaruh Sistem Manejemen 

Informasi (SIM) Terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja 

Berdasarakan hasil uji output 

SPSS, SIM (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efisiensi 

tenaga kerja. Hai ini terlihat dari nilai 

signifikan 0,0425 > 0,05. Nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,295 

< 2,003), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga hipotesis ketiga 

diterima artinya tada pengaruh SIM 

(X3) terhadap efisiensi tenaga kerja 

(Y) secara parsial. 

 

 

 

Tabel 2 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

regresi moderasi menunjukkan 

bahwa dukungan manajerial 

memiliki pengaruh yang berbeda 

terhadap hubungan antara variabel 

independen dan efisiensi tenaga kerja 

dengan mengamati baris koefisien, 

dan sig bisa dijelaskan sebagai 

berikut: 

4. Dukungan Manajerial 

Memoderasi Hubungan Antara 

Penerapan Teknologi AI Terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja 

Berdasarakan hasil uji output 

SPSS interaksi antara penerapan AI 

(X1) dengan dukungan manajerial 

(Z) mempunyai nilai signifikan 0,104 

> 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak artinya hipotesis kelima 

ditolak. menunjukkan bahwa 

dukungan manajerial tidak 

memoderasi hubungan antara 

penggunaan AI dan efisiensi tenaga 
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kerja .Artinya, dukungan manajerial 

justru menurunkan efektivitas 

penerapan teknologi AI terhadap 

efisiensi tenaga kerja. 

5. Dukungan Manajerial 

Memoderasi Hubungan Antara 

Kompetensi SDM Terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja 

Berdasarakan hasil uji output 

SPSS interaksi antara kompetensi 

SDM (X2) dengan dukungan 

manajerial mempunyai nilai 

signifikan 0,234 > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak artinya 

hipotesis keenam ditolak. Hasil 

menunjukkan bahwa dukungan 

manajeril tidak memoderasi 

hubungan antara kompetensi SDM 

dan efisiensi tenaga kerja. Artinya, 

dukungan manajerial memperlemah 

dampak kompetensi SDM terhadap 

efisiensi tenaga kerja. 

6. Dukungan Manajerial 

Memoderasi Hubungan Antara 

SIM Terhadap Efisiensi Tenaga 

Kerja 

Hasil uji output SPSS interaksi 

antara SIM (X3) dengan dukungan 

manajerial (Z) mempunyai nilai 

signifikan 0,637 > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak artinya 

hipotesis ketujuh ditolak, hasil 

menunjukkan bahwa dukungan 

manajerial tidak memoderasi 

hubungan antara sistem informasi 

manajemen (SIM) dan efisiensi 

tenaga kerja. 

Pembahasan 

Pengukuran variabel dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan dari indikator pada masing-

masing variabel penelitian. Dari hasil uji 

validitas masing-masing variabel 

penelitian, ditemukan bahwa seluruh item 

pernyataan pada setiap variabel penelitian 

telah valid. Melalui uji realibilitas 

ditemukan bahwa seluruh item pernyataan 

telah valid pada masing-masing variabel 

penelitian dapat dibuktikan reliabilitasnya. 

Karena kuesioner telah valid dan reliabel 

maka kuesioner penelitian merupakan alat 

yang handal untuk mengukur masing-

masing variabel penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah diperoleh dan menjawab atas 

rumusan masalah maka pembasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengaruh Penerapan AI Terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil model 

multiple regression, penerapan 

Artificial Intelligence (AI) terbukti 
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berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisiensi tenaga kerja. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi AI dalam 

penjadwalan pemeliharaan 

infrastruktur mampu meningkatkan 

produktivitas, mengurangi beban 

kerja manual, serta mempercepat 

proses operasional. Dengan adanya 

AI, proses penjadwalan menjadi lebih 

terstruktur, alokasi sumber daya lebih 

optimal, dan waktu kerja dapat 

ditekan secara signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori otomasi kerja yang 

menekankan bahwa AI memiliki 

kemampuan untuk mengurangi 

pekerjaan manual, meningkatkan 

akurasi, serta mempercepat 

pengambilan keputusan berbasis 

data. Penerapan AI dalam sistem 

penjadwalan di PT Telkomsel 

terbukti mampu mengoptimalkan 

distribusi tugas teknisi, mempercepat 

proses pemeliharaan, dan pada 

akhirnya meningkatkan kepuasan 

kerja tenaga operasional. 

Temuan ini konsisten dengan 

studi Yuqian Yang et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa AI efektif dalam 

diagnosis dan optimasi pemeliharaan 

apabila diadopsi secara strategis oleh 

manajemen. Mashudi et al. (2025) 

juga menegaskan bahwa sistem AI 

berbasis HR mampu mengurangi 

beban administratif hingga 82%, 

meskipun efektivitasnya sangat 

bergantung pada dukungan 

manajerial dan kesiapan organisasi 

dalam mengintegrasikan teknologi. 

Namun, terdapat pandangan 

berbeda dari Widyakusuma (2024) 

yang menekankan bahwa AI tidak 

dapat sepenuhnya menggantikan 

peran arsitek karena bidang arsitektur 

membutuhkan keahlian manusia, 

kreativitas, dan kemampuan berpikir 

inovatif. Christian Iwan et al. (2023) 

juga mengingatkan bahwa AI tidak 

memiliki kapasitas untuk menilai 

aspek etika perilaku manusia maupun 

menjamin keamanan data secara 

menyeluruh. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun AI memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan efisiensi, 

penerapannya tetap harus 

mempertimbangkan keterbatasan 

teknologi serta aspek etika dan 

keamanan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan AI 

yang efektif merupakan salah satu 
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faktor kunci dalam meningkatkan 

efisiensi tenaga kerja. AI tidak hanya 

berfungsi sebagai alat otomasi, tetapi 

juga sebagai katalisator transformasi 

digital yang mampu memperkuat 

daya saing organisasi. Namun, 

keberhasilan penerapan AI sangat 

bergantung pada dukungan 

manajerial, kesiapan SDM, serta 

kebijakan yang memastikan integrasi 

teknologi berjalan selaras dengan 

kebutuhan operasional dan nilai-nilai 

organisasi. 

2. Pengaruh Kompetensi SDM 

Terhadap Efisiensi Tenaga Kerja. 

Kompetensi SDM memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap 

efisiensi tenaga kerja (B = 0.603; t = 

6.955; p < 0.001). Hasil ini 

menegaskan bahwa kompetensi 

SDM berperan positif dan signifikan 

dalam meningkatkan efisiensi kerja. 

SDM yang memiliki pemahaman 

teknologi, kemampuan analisis, serta 

keterampilan komunikasi yang baik 

mampu menjalankan sistem 

penjadwalan dengan lebih efektif, 

sehingga proses kerja menjadi lebih 

terstruktur, cepat, dan minim 

kesalahan. 

Temuan ini sejalan dengan 

teori Human Capital yang 

menekankan pentingnya investasi 

pada pengembangan kompetensi 

individu sebagai cara untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. 

Kompetensi bukan hanya sekadar 

keterampilan teknis, tetapi juga 

mencakup kemampuan adaptasi, 

inovasi, dan kolaborasi yang menjadi 

fondasi dalam menghadapi dinamika 

lingkungan kerja modern. 

Dalam konteks PT Telkomsel, 

kemampuan teknis dan literasi digital 

menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan kesiapan SDM 

menghadapi transformasi digital. 

SDM yang kompeten tidak hanya 

mampu mengoperasikan sistem 

berbasis AI, tetapi juga berperan aktif 

dalam pengambilan keputusan 

berbasis data. Hal ini menunjukkan 

bahwa kompetensi SDM berfungsi 

ganda: sebagai operator teknologi 

sekaligus pengambil keputusan 

strategis yang mendukung efisiensi 

tenaga kerja. 

Penelitian Ramadian et al. 

(2025) mendukung temuan ini 

dengan menegaskan bahwa 

kompetensi SDM bersama dukungan 
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manajerial merupakan kunci 

peningkatan kinerja. Cahyani et al. 

(2024) juga menekankan bahwa 

kompetensi yang diperkuat dengan 

fasilitas manajemen berperan penting 

dalam meningkatkan efektivitas kerja 

SDM. Sementara itu, Pinem (2024) 

menambahkan bahwa kompetensi 

SDM dapat meningkatkan efisiensi 

operasional perusahaan secara 

keseluruhan, sehingga memberikan 

dampak langsung pada produktivitas 

dan daya saing organisasi. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi 

SDM memiliki peranan fundamental 

dalam meningkatkan efisiensi tenaga 

kerja. Peningkatan kompetensi 

menjadi salah satu faktor kunci 

keberhasilan organisasi, terutama 

dalam menghadapi era digital yang 

menuntut kecepatan, akurasi, dan 

inovasi. Hasil ini memberikan 

implikasi strategis bahwa organisasi 

seperti PT Telkomsel perlu 

menempatkan kompetensi SDM 

sebagai prioritas investasi jangka 

panjang, bukan sekadar biaya 

operasional. Investasi pada 

pengembangan SDM akan 

memperkuat daya saing perusahaan, 

meningkatkan produktivitas, serta 

memastikan keberlanjutan kinerja 

organisasi di tengah persaingan 

industri telekomunikasi yang 

semakin kompleks. 

3. Pengaruh SIM Terhadap Efisiensi 

Tenaga Kerja. 

SIM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efisiensi tenaga 

kerja (B = 0.150; t = 2.295; p = 

0.043). Hasil ini menegaskan bahwa 

SIM memiliki peran penting dalam 

mendukung koordinasi, distribusi 

informasi, serta pelaporan yang 

akurat, sehingga mampu 

mempercepat proses kerja sekaligus 

mengurangi potensi miskomunikasi 

antar unit. Dengan adanya SIM yang 

terstruktur dan responsif, organisasi 

dapat menyediakan informasi yang 

akurat dan real-time, yang pada 

gilirannya meningkatkan kecepatan 

pengambilan keputusan dan 

efektivitas operasional. 

SIM berfungsi sebagai tulang 

punggung integrasi data dan 

koordinasi antar unit kerja, 

memastikan bahwa setiap bagian 

organisasi memiliki akses terhadap 

informasi yang relevan dan terkini. 

Dukungan ini sangat krusial dalam 
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proses penjadwalan, karena sistem 

mampu mengurangi miskomunikasi, 

mempercepat distribusi tugas, serta 

meningkatkan transparansi alur kerja. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

sistem informasi yang menekankan 

bahwa kualitas informasi dan 

kemudahan akses merupakan faktor 

penentu utama dalam efektivitas 

operasional. Dalam PT Telkomsel, 

SIM yang terintegrasi dengan modul 

AI dan dashboard manajerial terbukti 

mempercepat proses pemeliharaan 

jaringan serta meningkatkan 

kepuasan kerja teknisi. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

SIM tidak hanya berfungsi sebagai 

alat administrasi, tetapi juga sebagai 

platform strategis yang mendukung 

transformasi digital perusahaan. 

Literatur mendukung temuan 

ini. Tri et al. (2024) menekankan 

bahwa SIM yang didukung 

keterlibatan karyawan dan 

manajemen mampu meningkatkan 

efisiensi, bahkan dalam konteks 

UMKM. Mashudi et al. (2025) 

menyoroti bahwa SIM yang 

terintegrasi dengan AI dan didukung 

manajemen menjadi fondasi efisiensi 

tenaga kerja, serta memastikan 

adopsi sukses melalui integrasi AI–

HRM. Dengan kata lain, SIM yang 

dikembangkan secara komprehensif 

dapat menjadi katalisator dalam 

menciptakan efisiensi kerja yang 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, SIM terbukti 

sebagai salah satu faktor yang 

memengaruhi efisiensi tenaga kerja 

dan dapat diposisikan sebagai faktor 

pendukung strategis yang 

memperkuat kompetensi SDM. 

Kombinasi antara SIM yang 

terintegrasi dan SDM yang kompeten 

akan menciptakan ekosistem kerja 

yang lebih efisien, adaptif, dan 

berbasis data. Sinergi ini tidak hanya 

meningkatkan produktivitas, tetapi 

juga memperkuat daya saing 

organisasi dalam menghadapi 

tantangan industri telekomunikasi 

yang semakin kompleks. 

4. Pengaruh Penerapan AI, 

Kompetensi SDM dan SIM 

Terhadap Efisiensi Tenaga Kerja 

Secara Simultan 

Ada pengaruh penerapan AI, 

kompetensi SDM dan SIM secara 

simultan terhadap efisiensi tenaga 

kerja di PT Telkomsel. Ketiga 

variabel secara simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap efisiensi tenaga 

kerja (p < 0.05). Ini menunjukkan 

bahwa efisiensi kerja bukan hanya 

hasil dari satu faktor, melainkan 

sinergi antara teknologi, kapabilitas 

SDM, dan sistem informasi. Variabel 

independen penerapan AI, 

kompetensi SDM, dan SIM secara 

bersama-sama menciptakan 

kombinasi yang saling melengkapi. 

AI berperan dalam otomatisasi dan 

analisis data yang cepat, kompetensi 

SDM memastikan kemampuan 

adaptasi dan pengambilan keputusan 

berbasis informasi, sementara SIM 

menyediakan infrastruktur 

koordinasi dan integrasi data yang 

stabil. Sinergi ketiganya 

mempercepat proses kerja, 

meningkatkan akurasi, serta menekan 

biaya operasional secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini memperluas 

pendekatan Aulia & Trianasari 

(2023) yang sebelumnya hanya 

menggunakan regresi sederhana, 

dengan menunjukkan bahwa 

pendekatan multivariat memberikan 

gambaran lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi efisiensi kerja. Hasil 

ini juga didukung oleh temuan Tri et 

al. (2024), Winarto (2021), 

Muntamah & Sikki (2025), serta 

Raihan et al. (2024), yang 

menegaskan bahwa penerapan AI, 

kompetensi SDM, dan SIM secara 

simultan mampu memberikan 

kontribusi nyata terhadap 

peningkatan efisiensi tenaga kerja. 

Dengan hasil ini, PT Telkomsel 

dapat menempatkan AI, kompetensi 

SDM, dan SIM sebagai tiga pilar 

utama efisiensi tenaga kerja. 

Ketiganya tidak hanya berfungsi 

secara individual, tetapi juga 

membentuk ekosistem kerja yang 

terintegrasi. AI mempercepat proses 

analisis dan eksekusi, SDM yang 

kompeten memastikan pemanfaatan 

teknologi secara optimal, dan SIM 

menjaga konsistensi serta koordinasi 

lintas unit kerja. Sinergi ini akan 

memperkuat daya saing perusahaan, 

meningkatkan produktivitas, serta 

memastikan keberlanjutan 

operasional di tengah dinamika 

transformasi digital. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi strategis 

bahwa organisasi perlu mengadopsi 

pendekatan holistik dalam 
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pengembangan efisiensi tenaga kerja. 

Investasi pada teknologi AI harus 

diiringi dengan peningkatan 

kompetensi SDM dan penguatan 

sistem informasi manajemen. Tanpa 

keseimbangan ketiga faktor tersebut, 

efisiensi kerja berisiko tidak tercapai 

secara optimal. Oleh karena itu, PT 

Telkomsel dapat menjadikan 

integrasi AI, SDM, dan SIM sebagai 

fondasi strategis dalam menghadapi 

tantangan industri telekomunikasi 

yang semakin kompleks dan 

kompetitif. 

5. Dukungan Manajerial 

Memoderasi Hubungan Antara 

Penggunaan Teknologi AI 

Terhadap Efisiensi Tenaga Kerja 

Pada Model 2 (dengan 

moderasi dukungan manajerial), 

Interaksi antara AI dan dukungan 

manajerial menunjukkan tidak ada 

pengaruh moderasi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dukungan 

manajerial justru melemahkan 

pengaruh positif AI terhadap efisiensi 

tenaga kerja. Kondisi ini dapat terjadi 

karena adanya ketidaksesuaian 

strategi manajerial dengan kebutuhan 

teknis AI, kurangnya pemahaman 

manajer terhadap karakteristik 

teknologi, atau resistensi organisasi 

dalam proses adopsi digital. 

Nosratabadi et al. (2022) dan 

Khan et al. (2024) menekankan 

bahwa dukungan manajerial harus 

selaras dengan tata kelola teknologi 

agar AI dapat diimplementasikan 

secara efektif. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa dukungan 

manajerial yang tidak adaptif, 

misalnya kebijakan yang kaku, 

minimnya investasi pada pelatihan, 

atau kurangnya keterlibatan manajer 

dalam proses integrasi sistem, justru 

dapat menjadi hambatan dalam 

optimalisasi AI. Akibatnya, potensi 

AI untuk meningkatkan efisiensi 

kerja tidak dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Dengan demikian, bahwa 

dukungan manajerial tidak 

memoderasi hubungan antara 

penerapan AI dan efisiensi tenaga 

kerja. Hasil ini menegaskan bahwa 

dukungan manajerial yang tidak 

adaptif berpotensi menjadi faktor 

penghambat dalam pemanfaatan 

teknologi. Oleh karena itu, PT 

Telkomsel perlu memastikan bahwa 

strategi manajerial selaras dengan 

kebutuhan teknis dan operasional AI, 
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melalui kebijakan yang fleksibel, 

pelatihan berkelanjutan, serta 

keterlibatan aktif manajer dalam 

proses transformasi digital. Sinergi 

antara teknologi dan manajemen 

yang tepat akan menjadi kunci untuk 

mencapai efisiensi tenaga kerja 

secara optimal dan berkelanjutan. 

Dengan hasil dukungan Manajerial 

Memoderasi Hubungan Antara 

Penggunaan Teknologi AI Terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja hasilnya 

negatif tersebuat kemungkinan 

adanya over-control, birokrasi 

memperlambat eksperimen AI, atau 

manajer kurang literasi AI sehingga 

dukungan jadi “formalitas” bukan 

enabling. 

6. Dukungan Manajerial 

Memoderasi Hubungan Antara 

Kompetensi SDM Terhadap 

Efisiensi Tenaga Kerja. 

Interaksi antara kompetensi 

SDM dan dukungan manajerial 

menunjukkan pengaruh tidak ada 

pengaruh moderasi. Ini berarti bahwa 

dukungan manajerial memperlemah 

pengaruh kompetensi SDM terhadap 

efisiensi kerja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dukungan 

manajerial idak mampu memperkuat 

pengaruh kompetensi SDM terhadap 

efisiensi kerja. Dengan adanya 

dukungan berupa kebijakan, 

pelatihan, mentoring, serta 

penyediaan fasilitas yang memadai, 

kompetensi SDM tidak bisa 

berkembang secara individu 

Penemuan tersbut tidak sejalan 

dengan Cahyani et al. (2024) dan 

Ramadian et al. (2025) mendukung 

hasil ini dengan menekankan bahwa 

dukungan manajerial yang aktif 

dalam pengembangan SDM mampu 

meningkatkan efektivitas kerja, baik 

melalui peningkatan keterampilan 

teknis maupun penguatan soft skills. 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

manajemen yang responsif terhadap 

kebutuhan SDM akan menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, 

adaptif, dan berorientasi pada 

inovasi. 

Temuan bahwa dukungan 

manajerial justru memperlemah 

pengaruh kompetensi SDM terhadap 

efisiensi kerja dapat diperkuat 

dengan beberapa alasan teoritis dan 

empiris. Pertama, dukungan 

manajerial sering kali membuat 

tenaga kerja terlalu bergantung pada 

arahan dan kebijakan atasan sehingga 
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inisiatif serta kreativitas individu 

berkurang, padahal keduanya 

merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi. Kedua, 

bentuk dukungan yang diwujudkan 

melalui kebijakan, pelatihan, atau 

mentoring kerap menambah lapisan 

birokrasi yang justru mengurangi 

waktu produktif karena tenaga kerja 

harus mengikuti prosedur tambahan 

yang tidak selalu relevan dengan 

tugas inti. 

Ketiga, dukungan yang 

diberikan manajemen tidak selalu 

sesuai dengan kebutuhan nyata di 

lapangan sehingga terjadi mismatch 

antara program yang disediakan 

dengan kompetensi yang diperlukan, 

akibatnya kompetensi SDM tidak 

berkembang optimal. Keempat, 

dukungan eksternal yang terlalu 

dominan dapat menekan motivasi 

intrinsik tenaga kerja; pekerja yang 

awalnya kompeten dan termotivasi 

secara internal menjadi kurang 

terdorong untuk berinovasi karena 

merasa semua sudah diatur oleh 

manajemen. Terakhir, keterbatasan 

kapasitas manajerial juga berperan, 

karena tidak semua manajer mampu 

memberikan dukungan yang efektif; 

dukungan yang salah arah justru 

menghambat pengembangan 

kompetensi. Dengan demikian, data 

penguatan ini menunjukkan bahwa 

dukungan manajerial tidak selalu 

berfungsi sebagai moderator positif, 

melainkan dapat melemahkan 

hubungan kompetensi SDM terhadap 

efisiensi kerja ketika dukungan 

tersebut tidak tepat sasaran atau 

terlalu membatasi ruang gerak 

individu. 

7. Dukungan Manajerial 

Memoderasi Hubungan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) 

Terhadap Efisiensi Tenaga Kerja. 

Interaksi antara SIM dan 

dukungan manajerial tidak 

memdoderasi. Ini menunjukkan 

bahwa dukungan manajerial 

melemahkan pengaruh SIM terhadap 

efisiensi tenaga kerja. Walaupaun Tri 

et al. (2024) dan Mashudi et al. 

(2025) menegaskan bahwa SIM yang 

dirancang dengan baik memang 

dapat berjalan secara mandiri, selama 

sistem tersebut terintegrasi dengan 

proses bisnis dan digunakan secara 

konsisten oleh seluruh tim 

operasional. Dengan kata lain, 

efektivitas SIM lebih ditentukan oleh 
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kualitas integrasi sistem, keandalan 

teknologi, serta kedisiplinan 

pengguna dalam memanfaatkan fitur 

yang tersedia, bukan oleh intensitas 

dukungan manajerial secara 

langsung. 

Temuan bahwa dukungan 

manajerial justru melemahkan 

pengaruh Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) terhadap efisiensi 

tenaga kerja dapat diperkuat dengan 

beberapa alasan yang bersifat 

teoritis maupun empiris. 

Pertama, dukungan manajerial sering 

kali menambah lapisan kontrol dan 

prosedur administratif dalam 

penggunaan SIM. Hal ini membuat 

tenaga kerja lebih sibuk memenuhi 

standar pelaporan atau aturan yang 

ditetapkan manajemen dibanding 

memanfaatkan SIM secara fleksibel 

untuk meningkatkan efisiensi. 

Kedua, adanya kebijakan dan 

arahan manajerial yang terlalu 

dominan dapat mengurangi otonomi 

pengguna SIM. Padahal, efektivitas 

SIM sangat bergantung pada 

kemampuan individu untuk 

mengakses, mengolah, dan 

menggunakan informasi secara 

mandiri sesuai kebutuhan 

operasional. Ketiga, dukungan 

manajerial yang tidak tepat sasaran 

misalnya pelatihan yang terlalu 

umum atau fasilitas yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan teknis 

menyebabkan SIM tidak 

dimanfaatkan secara optimal 

sehingga dampaknya terhadap 

efisiensi tenaga kerja menjadi lemah. 

Keempat, fenomena crowding 

out juga dapat terjadi, di mana 

motivasi intrinsik tenaga kerja untuk 

memanfaatkan SIM berkurang 

karena merasa semua sudah diatur 

oleh manajemen, sehingga kreativitas 

dan inisiatif dalam penggunaan 

sistem menurun. Terakhir, 

keterbatasan kapasitas manajerial 

dalam memahami teknologi 

informasi dapat membuat dukungan 

yang diberikan justru menghambat, 

misalnya dengan kebijakan yang 

kaku atau kurang adaptif terhadap 

perkembangan sistem. Dengan 

demikian, alasan-alasan ini 

menjelaskan mengapa interaksi 

antara SIM dan dukungan manajerial 

tidak menghasilkan efek moderasi 

positif, melainkan memperlemah 

hubungan keduanya terhadap 

efisiensi tenaga kerja. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, hasil 

penelitian dan pembahasan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan AI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efisiensi tenaga 

kerja. AI mampu mengurangi beban 

kerja manual, meningkatkan akurasi, 

serta mempercepat proses penjadwalan 

pemeliharaan infrastruktur sehingga 

produktivitas meningkat. 

2. Kompetensi SDM terbukti memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap efisiensi 

tenaga kerja. SDM yang memiliki 

literasi digital, kemampuan analisis, 

dan keterampilan komunikasi yang 

baik mampu mengoptimalkan 

penggunaan teknologi serta berperan 

aktif dalam pengambilan keputusan 

berbasis data. 

3. SIM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efisiensi tenaga 

kerja. Sistem ini mendukung 

koordinasi, distribusi informasi, dan 

pelaporan yang akurat sehingga 

mempercepat proses kerja, 

mengurangi miskomunikasi, serta 

meningkatkan transparansi 

operasional. 

4. Secara simultan, ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap 

efisiensi tenaga kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa efisiensi kerja 

merupakan hasil sinergi antara 

teknologi, kapabilitas SDM, dan 

sistem informasi yang saling 

melengkapi dalam menciptakan 

ekosistem kerja yang produktif dan 

adaptif. 

5. Dukungan manajerial tidak 

memperkuat, bahkan melemahkan 

pengaruh positif AI terhadap efisiensi 

tenaga kerja. Hal ini terjadi karena 

strategi manajerial yang tidak selaras 

dengan kebutuhan teknis, birokrasi 

berlebihan, atau literasi teknologi yang 

rendah sehingga dukungan menjadi 

formalitas, bukan fasilitator. 

6. Dukungan manajerial justru 

memperlemah pengaruh kompetensi 

SDM terhadap efisiensi kerja. 

Ketergantungan pada arahan manajer, 

birokrasi tambahan, mismatch 

program dengan kebutuhan nyata, 

serta berkurangnya motivasi intrinsik 

membuat kompetensi individu tidak 

berkembang optimal. 

7. Dukungan manajerial melemahkan 

pengaruh SIM terhadap efisiensi 

tenaga kerja. Kontrol administratif 
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berlebihan, pengurangan otonomi 

pengguna, pelatihan yang tidak 

relevan, serta keterbatasan pemahaman 

manajer terhadap teknologi membuat 

SIM kurang efektif dimanfaatkan. 
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